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Abstract: Inquiry Model Increase Children Ability to Recognize Color. Type of the study was
pre-experimental research. The population and sample of this study consisted of 30 children
aged 4-5 years. The sampling technique was done using saturated sampling. The data collecting
technique was carried out through observation. While the data werr analyzed using simple linear
regression test. The result of simple linear regression test showed that there was an influence of
inquiry model on the ability to recognize color for children aged 4-5 years at Kindergarten
Muslimin Bukit Ke. This study cired to determine the effect of inquiry model toward children the
ability to recognize color. The muning with coefficient 2.52.
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Abstrak: Model Inkuiri Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terhadap kemampuan mengenal warna.
Metode penelitian yang digunakan adal ah jenis penelitian pre-experimental. Populasi dan sampel
penelitian ini berjumlah 30 anak usia 4-5 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi. Teknik
anaisis data menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil uji regresi linier sederhana
menunjukan bahwa ada pengaruh model inkuiri terhadap kemampuan mengena warna anak usia
4-5 tahun di TK Muslimin Bukit Kemuning dengan koefisien sebesar 2,52.

Kata kunci: inkuiri, warna, anak usiadini.



PENDAHULUAN

Pembelgjaran pada anak usia dini
hendaknya dilakukan dengan tujuan
memberikan konsep-konsep dasar yang
memiliki kebermaknaan bagi anak. Hal ini
dapat dilakukan melalui pengaaman nyata
guna menyalurkan rasa ingin tahu anak
secara optimal sehingga dapat membangun
pemahaman pada anak.

Mengenal warna merupakan unsur
penting yang dapat membantu anak dapat
dinikmati oleh indra pengelihatan sesuai dari
ruang (warna). Pendapat lain menyatakan
bahwa mengena warna adalah memiliki
banyak manfaat salah satunya
mengembangkan kecerdasa, bukan hanya
mengasah kemampuan mengingat, tapi juga
imgjinatif, artistic, pemahaman ruang,
keterampilan kognitif, serta bola berfikir
kreatif(Berli 2008).

Kegiatan mengenal warna sangat
penting dalam perkembangan anak yaitu
untuk menstimulasi dan mengoptimalkan
kemampuan berfikir anak serta, mendorong
anak mengembangkan berbagai potensi
intelektualnya dan menumbuhkan berbagai
prilaku positif. Kemampuan anak dalam
mengenal warna dapat |ebih bermakna jika
anak dibiasakan kegiatan belgar dengan
model pembelgjaran model inkuiri.

Strategi pembelgjaran inkuiri
merupakan rangkaian kegiatan pembelgjaran
yang menekankan pada proses berpikir kritis
dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan strategi pembelgaran ini
sering juga dinamakan strategi heuristic,

yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu
heuriskein yang berarti saya menemukan (lif
2011).

Berdasarkan penjabaran di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa model
inkuiri dapat menunjang perkembangan
kemampuan mengenal warna, Kkarenan
melalui model inkuiri dapat
mengembangkan kemampuan anak dalam
mengena warna. Menyebutkan warna pada
suatu benda tidak hanya menghafal warna-
warna akan tetapi memahami makna dari
warna- warna tersebut. Hasil observas awal
yang dilakukan menunjukan bahwa 18 dari
30 atau sekitar 60 persen anak yang belum
mencapa Iriteria pengembangan aspek
kognitif dalam  lingkup  kemmapuan
mengena warna belum dilaksanakan secara
optimal.

Seiring belum terciptanya
lingkungan belgar yang tepat dalam
perkembangan  kemampuan  mengend
warna, anak masih belum berkembang
dalam menyebutkan warna sesuai warna
yang ditunjukan oleh guru, anak juga masih
sulit menunjuk warna suatu benda dan
daam proses pembelgaran terutama
perkembangan kemampuan mengenal warna
guru tidak menggunkan teknik permainan
dadam pembelgaran, proses pembegran
jarang memanfaatkan media permainan
edukatif secara optimal.

Berdasarkan identifikasi tersebut,
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh
antara model inkuiri terhadap perkembangan
kemampuan mengena warna. Maka pendliti
bertujuan utuk mengetahui pengaruh model



inkuiri  terhadap kemampuan mengenal
warna anak usia 4-5 tahun di TK Muslimin
Bukit Kemunig Kabupaten Lampung utara
Tahun Pelgaran 2015/2016

METODE

Penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan metode eksperimen. Desain
penelitian menggunakan one grup pretest-
postestdimana peneliti hendak mengetahui
pengaruh sebelum diberikan perlakuan dan
sesudah  diberikan  perlakuan.  Lokasi
penelitian dilaksanakan di TK Muslimin
Bukit Kemuning Lampung Utara. Populasi
dalam penédlitian ini seluruh anak kelompok
A dengan Usia 4-5 tahun yan terdiri dari 30
anak, 14 anak perempuan dan 16 anak laki-
laki. Teknik sampling yang digunakan
adalah total sampling karena semua anggota
dari populasi dijadikan sebaga sampel
sehingga sampelnya adalah 30 anak. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara
observas dan dokumentasi. Pedoman
observass yang digunakan berbentuk
checklist.

Indikator pada variabel model inkuiri
model inkuiri yaitu: (i) mencari obyek yang
akan diamati, (ii) menentukan obyek yang
akan diamati, (iii) melakukan percobaan
terhadap obyek yang akan diamati (iv)
mencari karakterisktik terhadap obyek yang
akan diamati. Terdapat lima rubric criteria
penilaian, yaitu satu untuk anak yang belum
mau mengikuti aktivitas bermain, dua untuk
anak mula mau mengikuti aktivitas
bermain, tiga untuk anak mengikuti kegiatan
aktivitas bermain dan empat untuk anak
mengikuti kegiatan aktivitas bermain. Uji

validitas menunjukan angka 35,56% dan
realibilitas instrument menunjukan angka
Sebesar 0,963, artinya bahwa instrument
sudah reliable.

Adapun indikator yang digunakan untuk
kemampuan mengenal warna memiliki
empat indikator yaitu: (i) mengurutkan
benda berdasarkan warna , (ii) membedakan
warna  pada  suatu benda, (i)
mengelompokkan benda warna yang
berbeda dari suatu benda, dan (iv)
menyebutkan warna sesuai benda. Terdapat
empat criteria penilian untuk masing-masing
indikator kemampuan mengenal warna
diantaranya yaitu: satu untuk anak belum
mau mengikuti kegiatan kemampuan
mengena warna, dua untuk anak mulai mau
mengikuti kegiatan kemampuan mengenal
warna, tiga untuk anak yang mengikuiti
setengah  dari  kegiatan  kemampuan
mengenal warna dan empat untuk anak yang
mengikuti kegiatan kemampuan mengenal
warna. Uji validitas menunjukan angka
sebesar dengan nila 64,44% dan
redibilitas instrument menunjukan angka
sebesar dengan nilai 0,963, artinya bahwa
instrument sudah reliable

Analisis data menggunakan uji
regresi linier sederhana yang diperoleh
melalui rumus regres linier sederhana
tujuannya untuk mengetahui pengaruh
antaramodel inkuiri terhadap perkembangan
kemampuan mengena warna anak.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan belgjar dengan
menggunakan model inkuiri dengan tema
aku, binatang, tanaman dan tanah air selama
6 kali pertemuan dengan 2 kali
menggunakan pedoman observasi (sebelum
dan sesudah menggunakan pembelgran
berbasis bermain)data yang dikumulkan
merupakan data dari pembelgran berbasis
model model inkuiri dan kemampuan
mengenal warna yang diperoleh dengan
menggunakan lembar observasi/panduan
observvasi dengan menggunakan
pembelgjaran berbasis bermain pada saat
proses belgjar mengajar dengan jumlah anak
sebanyak 30 anak.

Hasil observas yang dilakukan
terhadap model inkuiri merupakan data dari
pembelgjaran berbasis model inkuiri dan
kemampuan mengena warna yang diperoleh

dengan menggunakan lembar
observasi/panduan observasi dengan
menggunakan pembelgjaran berbasis

bermain pada saat proses belgjar mengajar
dengan jumlah anak sebanyak 30 anak.

Tabel 1. Sebaran kategori berdasarkan
model inkuiri
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Hasil analisis menunjukan bahwa
nila model inkuiri saat pre-test sebelum
menggunkan model inkuiri tidak ada anak
pada kategori sangat aktif. Sementara itu,
sebesar 21,9 persen anak pada kategori aktif,
dan 50 persen anak yang masuk kategori
cukup aktif dan 28,1 persen pada kategori
kurang aktif. Hasil analisis menunjukan
model inkuiri  menunukan bahwa nilai
penggunaan model inkuiri post-test (setelah
menggunkan model inkuiri sebesar 56,2
persen anak pada kategori sangat aktif.
Sementara itu, sebesar 31,3 persen anak
pada kategori aktif, dan 12,5 persen anak
yang masuk pada kategori cukup aktif dan
tidak ada anak pada kategori kurang aktif.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
sebaran kategori variabel model inkuiri
tergolong pada kategori sangat aktif yakni
dengan peroleh nilai sebesar 56,2 persen.
Keaktifan anak dalam mengikuti model
inkuiri dikarenakan anak tertarik dengan
aktivitas secara langsung dalam melakukan
suatu aktivitas bermain yang dikaitkan
dengan kemampuan mengenal warna pada
anak. Sedangkan hal yang menyebabkan
bebrapa anak kurang aktif dalam mengikuti
aktivitas model inkuiri karena anak merasa
kurang tertarik dengan kegiatan yang
dilakukan oleh guru.

Kemampuan Mengenal Warna

Kegiatan belgar dengan
menggunakan kemampuan mengenal warna
dengan tema aku, binatang, tanaman dan
tanah air selama 6 kali pertemuan dengan 2
kali menggunakan pedoman observas



(sebelum dan sesudah  menggunakan
pembelgjran berbasis bermain) data yang
dikumulkan merupakan data  dari
pembelgran berbasis model model inkuiri
dan kemampuan mengenal warna Yyang

diperoleh dengan menggunakan lembar
observasi/panduan  observvas dengan
menggunakan pembelgjaran berbasis

bermain pada saat proses belgjar menggjar
dengan jumlah anak sebanyak 30 anak.

Hasil observas yang dilakukan
terhadap kemampuan mengena warna
merupakan data dari pembelgaran berbasis
model inkuiri dan kemampuan mengenal
warna yang diperoleh dengan menggunakan
lembar observasi/panduan observasi dengan
menggunakan pembelgjaran berbasis
bermain pada saat proses belajar menggjar
dengan jumlah anak sebanyak 30 anak.

Tabel 2. Sebaran kategori berdasarkan
kemampuan mengenal warna
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Hasil analisis menunjukan bahwa
kemampuan mengenal warna (sebelum
menggunakan model inkuiri) tidak ada anak
pada kategori berkembang balk. Sementara
itu, 25 pesen anak pada Kkategori
berkembang sesuai harapan, 37,5 anak yang

termasuk pada kategori mulai berkembang
dan 37,5 persen pada kategori belum
berkembang. Hasil analisis menujukan
bahwa kemampuan mengenal warna post-
test (sesudah  menggunakan  model
inkuiri)sebesar 68,8 persen anak daam
katagori berkembang sangat bak, 18,7
persen anak dalam katagori berkembang
sesua hargpan. 12,5 persen anak yang
termasuk pada katagori mulai berkembang
dan 0,0 pada katagori belum berkembang.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
sebaran kategori variabel  peningkatan
kemampuan mnegana warna pada kategori
berkembang sangat bak yakni dengan
peroelh nila sebesar 68,8 persen.
Perkembangan kemampuan mengena warna
sangat baik dikarenakan anak memiliki
kemampuan dalam menyebutkan warna,
mencocokan benda berdasarkan warna.
Sedangkan kemampuan mengenal warna
anak yang kurang berkembang dikarenakan
anak kurang tertarik dengan aktivitas yang
dilakukan.

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Tabel 3. Koefisien Regresi Variabel model
inkuiri, kemampuan mengenal warna
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Tabel 4. Koefisen Regress Variabe
Model Inkuiri(x2), kemampuan mengenal
warna (y2)
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Berdasarkan  perhitungan  koefisien

regresi linier sederhana di atas, menunjukan
hasil nilar R Square atau koefisien
determinas (KD) yang menunjukkan
seberapa bagus model regresi yang dibentuk
oleh interaks variabel bebas dan variabel
terikat. Nilaa KD yang diperoleh adalah
33,2% vyang dapat ditafsirkan bahwa
variabel bebas X1 memiliki pengaruh
kontribus sebesar 33,2% terhadap variabel
Y dan 66,8% lainnya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar variabel X1, Nilai
Sig berdasarkanperhitungan, diperoleh nilai
Sig. = 0,00 yang berarti<0,05kriteria
signifikan (0,05), dengan demikian model
persamaan regres  berdasarkan  data
penelitian adalah signifikan artinya, model
regres linier memenuhi kriteria linieritas
dan hasil tersebut menunjukan ada pengaruh
positif model inkuiri terhadap kemampuan
mengenal warna pada anak usia 5-6 tahun.

Pembahasan

Kemampuan mengenal warna pada
anak usia dini akan berkembang dengan baik

ketika dalam  proses  pembelgaran
menerapkan aktivitas bermain yang sesual
dengan kegiatan anak. Salah satu permainan
yang dapat digunakan yaitu model inkuiri
karena membuat anak terlibat langsung
daam kegiatan pembelgaran kemudian
anak akan membangun pengetahuan dengan
berfikir mengenal sesuatu yang mereka
lakukan melalui pemahaman dan
pengalamanyan, sehingga akan menujukan
hasil perkembangan sangat tinggi pada anak.
Ha ini  didukung oleh  pendapat
Suhana(2014)  model inkuiri  dapat
menstimulasi  anak untuk terlibat secara
aktif dalam kegiatan belgar dengan
menggunakan benda kongkrit dan bersifat
konstruktif yang dapat diartikan aktivitas
anak dalam menggunakan model inkuiri
dapat melatih anak untuk menemukan,
memilih, menentukan, mendeskripsikan,
mengel ompokkan.

Model inkuiri merupakan Inkuiri
merupakan suatu rangkaian  kegiatan
pembelgaran yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan peserta didik
untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka
dapat menemukan sendiri pengetahuan,
skap dan keterampilan sebagai wujud
adanya perubahan prilaku.

Lestari(2011) menyatakan bahwa
untuk mengenalkan warna pada anak usia
dini dapat dilakukan melalui tiga tahap,
yaitu: (i) menunjuk, yaitu menunjuk warna
berdasarkan urutan (ii) menyebut setiap
warna dengan benda yang ada disekitar (iii)
mengelompokan benda satu  dengan
kelompok benda vyang lain  untuk



membedakan warna satu dengan warna
lainnya. Anak-anak dapat mengembangkan
pemahamannya tentang mengena warna
bila mereka digak menggunakan warna-
warna dalam berbagai kegaitan sehari-hari

Mengingat pentingnya kemampuan
mengenalkan warna pada anak usia dini
dapat diberikan melalui bermacam cara
Untuk melakukan pengenalan warna
dibutuhkan strategi yang cocok, guru dapat
memilih berbagai macam model, metode,
media dan permainan dalam pengenalan
warna. Hasil pendlitian David(2011) yang
menunjukan bahwa kemampuan mengend
warna bahwa ativitas bermain dan
penggunaan media dapat digunakan anak
karena memungkinkan anak-anak untuk
belgjar mengenal warna. Terlihat juga dari
hasil pendlitian oleh Clements(2015) yang
menunjukkan bahwa setelah menerapkan
pembelgaran berbasis bermain makan
kemampuan mengenal warna  anak
meningkat. Hasil penelitian pendahuluan
juga dilakukan oleh Aguswara(2014) yang
menunjukan bahwa setelah anak kelompok
B diberi aktivitas bermain pencampuran
warna secara efektif dan maksimal, amak
hasl kemampuan mengena  warna
berkembang lebih baik.

Kemampuan anak dalam mengenal
warna dapat berkembang melalui model
inkuiri dapat dilihat pada sat anak sudah
mampu melakukan kegiatan mengurutkan
warna, menunjukan warna,
mengelompokkan warna sesuai  dengan
benda, membedakan warna yang satu
dengan warna lainnya, menyebutkan warna
sesuai benda, menggunakan warna untuk

membedakan suatu benda. Hal ini didukung
dari hasil penelitian terdahulu oleh Umah
(2014) menunjukan bahwa kemampuan anak
mengenal warna mengalami  perubahan
posotof, dapat dilihat dari peningkatan skor
yang diperoleh oleh masing-masing anak
dengan penergpan aktivitas saat bermain.
Dengan demikian aktivitas bermain dapat
digunakan sebagal metode  untuk
meningkatkan kemampuan mengena warna
anak.

Sebuah pembelgaran yang dikemas
dalam bentuk bermain membuat suasana
belgjar menjadi lebih bermakna, meskipun
kegiatan yang dilakukan melalui bermain
akan tetapi tanpa disadari bahwa bukan
hanya unsur kepuasan bermain sga yang
didapat melalui anak juga belgar banyak
hal. Saat bermain anak mampu menyalurkan
segala keinginan, dan imginasinya. Oleh
sebab itu, model inkuiri penitng untuk
diterapkan ke dalam proses pembelgran
anak agar kemampuan mengena warna
yang dimiliki oleh anak dapat berkembang
baik.

Aktivitas bermain juga untuk
diterapkan di TK karena, melalui bermain
tuntunan dan kebutuhan anak terpenuhi.
Melalui bermain juga anak akan mendapat
pengetahuan melalui pengalaman mainnya,
bahkan seluruh aspek perkembangan dapat
berkembang secara optima melalui aktivitas
bermain yang dilakukan oleh anak. Menurut
Montalau (2008) bermain bagi anak-anak
mempunyai arti yang sangat penting karena
melalui bermain anak dapat menyalurkan
segala keninginan dan kepuasannya. Melalui
bermain anak dapat melakukan kegiatan-
kegiatan fisik, belgjar bergaul dengan teman
sebaya, membina sikap hidup positif,
menambah  perbendaharaan kata, dan
menyalurkan perasaan tertetkan. Kegiatan



tersebut dilakukan secara sukarela, tanpa
paksaan atau tekanan dari pihak luar.

Serangkaian proses model inkuiri
yang dilakukan membantu anak untuk
mengenal warna, menyebutkan warna
mengelompokkan warna dengan benda
lainnya. Oleh sebab itu, dapat digunakan
sebagal salah satu metode pembelgjran yang
dapat mengembangkan warna pada anak
usiadini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dissmpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara model inkuiri dengan
kemampuan mengena warna anak. Mealui
model inkuiri yang diterapkan menyongsong
kecerdasan logika pada pemainnya karena
dadam permanan ini seseorang juga
digarkan berlatih untuk melafalkan warna
dan menunjukan nya pada tahap-tahap yang
harus dilewatinya.

Keterbatasan dalam penilitian ini
adalah pada pelaksanaan pembelgaran
metode yang digunakan hanya dalam
lingkup model inkuiri sehingga penéliti
dituntut untuk lebih kreatif menciptakan
lingkungan belgar yang menyenangkan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan,
yaitu hanya teknik observas  dan
dokumentasi sehingga hasil penelitian yang
diperoleh kurang menggali lebih dalam
tentang kemampuan mengenal warna.

SARAN

Saran yang diberikan dalam
penelitian ini adalah guru dapat menerapkan
model inkuiri sebagai salah satu aternatif

dalam kegiatan proses belgar diPAUD
terutama untuk meningkatkan kemampuan
warna pada anak usia dini. Kepala sekolah
agar lebih efektif dan efesien memperbaiki
proses belgar dan pembelgaran agar
kualitas dan hasil belgjar anak akan lebih
meningkat. Penelitian selanjutnya
diharapkan  dapat menjadikan  hasil
penelitian ini sebagal acuan agar dapat
mencoba menggunakan jenis metdoe
pemebelgaran lain dalam meningkatkan
kemampuan mengenal warna anak usia dini
seperti pemebelgjaran  yang  diberikan
melalui  kegiatan  edukatif. Penelitian
selanjutnya diharapkan lebih rinci dan lebih
dikembangkan kembali terutama dalam hal
teknik pengumpulan data. Selain
menggunakan dokumentasi, bisa juga
dengan menggunakan portofolio lembar
kerja anak.
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